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ABSTRAK 

Tingginya tingkat konsumsi daging ayam broiler di Indonesia mencapai 2,1 miliar 

ton per tahun, dimana angka ini lebih tinggi dibandingkan sumber protein lainnya. 

Hal ini mendorong para peternak ayam broiler untuk menambahkan feed additive 

sebagi pemacu pertumbuhan ayam. Akan tetapi, hal ini dapat berdampak buruk 

pada kesehatan manusia yang mengonsumsinya, yaitu dapat menyebabkan 

menstruasi dini pada anak perempuan hingga resistensi terhadap mikroorganisme 

yang dapat menyulitkan penyembuhan dikemudian hari. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan dibuat rancangan kandang ayam mini closed house untuk 

meminilimasir konsumsi daging ayam broiler yang tidak sehat dengan cara 

beternak mandiri dengan konsep urban farming. Tahapan penelitian yang dilakukan 

menggunakan metodologi perancangan VDI 2206 yang dapat menghasilkan sistem 

yang terintegrasi dari domain mekanik, domain elektronik dan domain informatika 

sehingga kandang dapat beroperasi dengan otomatis. Penelitian ini menghasilkan 

rancangan kandang ayam mini dengan kapasitas maksimal 66 ekor dengan sistem 

pemasangan 3 set bertingkat untuk mengakomodir kebutuhan kapasitas yang lebih 

sedikit. Sistem otomatis diterapkan pada tiga aspek utama pengelolaan kandang 

yaitu pembersihan kotoran, pemberian pakan dan air minum serta kontrol 

lingkungan seperti suhu dan kelembaban. Otomatisasi ini dilengkapi dengan 

penggunaan sensor untuk mendeteksi gas amonia dari kotoran, sensor untuk 

mendeteksi suhu dan kelembaban serta sensor untuk mendeteksi keberadaan pakan. 

Dimensi akhir kandang yaitu 307,25 x 94,3 x 179.8 cm dengan berat 655 kg untuk 

kapasitas maksimal yang bersusun tiga tingkat. 

 

Kata kunci : Closed House, Kandang Ayam Mini, Semi Otomatis, Urban Farming.



 

vi 
 

ABSTRACT 

The high level of broiler chicken meat consumption in Indonesia has reached 2.1 

billion tons per year, which is higher than other protein sources. This encourages 

broiler chicken farmers to add growth-promoting additives. However, this practice 

can have adverse effects on human health, such as causing early menstruation in 

young girls and resistance to microorganisms, which can hinder future medical 

treatments. Therefore, this study aims to design a mini closed-house chicken coop 

to minimize the consumption of unhealthy broiler chicken meat by promoting self-

sufficient poultry farming through the urban farming concept. The research stages 

were carried out using the VDI 2206 design methodology, which enables the 

development of an integrated system across mechanical, electronic, and informatics 

domains, allowing the coop to operate automatically. This study resulted in the 

design of a mini chicken coop with a maximum capacity of 66 chickens with a 3-

tier installation system to accommodate smaller capacity needs. The automated 

system is applied to three main aspects of barn management, namely cleaning 

livestock manure, providing feed and drinking water, and controlling the 

environment such as temperature and humidity. This automation system is equipped 

with the use of sensors to detect ammonia gas from feces, sensors to detect 

temperature and humidity as well as sensors to detect the presence of feed.. The 

final coop dimensions are 307.25 x 94.3 x 177.65 cm, with a total weight of 655  kg, 

designed in a three-tier configuration for maximum capacity. 

 

 

Keywords: Closed House, Mini Chicken Coop, Semi-Automatic, Urban Farming.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Ayam broiler adalah sumber protein hewani yang penting bagi masyarakat dan 

sangat digemari karena harganya yang terjangkau dan dagingnya yang mudah di 

olah [1]. Hal ini didukung oleh data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2023 yang menunjukan rata-rata konsumsi daging ayam broiler di Indonesia 

mencapai 0,158 kg per kapita dalam satu minggu, atau sekitar 2,1 miliar ton dalam 

setahun [2]. Akan tetapi, dibalik tingginya konsumsi daging ayam broiler terdapat 

kekhawatiran akan kualitas dan keamanannya. Hal ini dikarenakan munculnya 

keresahan masyarakat tentang adanya cemaran mikroba pathogen dalam daging 

ayam seperti residu antibiotik jenis tetrasiklin yang timbul akibat penggunaan 

pakan komersial [3] [4]. Umumnya campuran antibiotik ini digunakan sebagai 

imbuhan pakan (feed additive) untuk pemacu pertumbuhan ayam [3]. 

 

Peternak ayam broiler umumnya memilih pakan komersial karena beberapa alasan. 

Pertama, pembuatan pakan mandiri cenderung lebih mahal dan berdampak pada 

harga jual ayam [5]. Kedua, pakan komersial mengandung nutrisi lengkap dan 

antibiotik yang dapat mengoptimalkan pertumbuhan ayam. Antibiotik ini dapat 

merangsang produksi vitamin B kompleks dan memicu pertumbuhan ayam, 

sehingga banyak peternak memilihnya daripada mencampur pakan sendiri [3]. 

Namun, penggunaan antibiotik dalam jangka panjang justru menimbulkan residu 

pada karkas ayam [3].  

 

Mengonsumsi daging ayam yang mengandung residu antibiotik dapat berdampak 

buruk bagi kesehatan. Residu ini dapat memicu berbagai masalah, seperti reaksi 

alergi, keracunan, dan gangguan pada sistem pencernaan serta kekebalan tubuh. 

Yang lebih mengkhawatirkan, residu antibiotik juga dapat meningkatkan resistensi 

terhadap mikroorganisme penyebab penyakit, sehingga menyulitkan pengobatan 

infeksi di kemudian hari [4]. Selain itu, penelitian dari University of Brighton 

menunjukkan adanya kemungkinan hubungan antara konsumsi daging ayam 

negeri/broiler dengan menstruasi dini pada anak perempuan [6]. Studi ini 
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menemukan bahwa hampir separuh responden yang mengonsumsi setidaknya 12 

porsi daging ayam per minggu mengalami menstruasi pertama mereka pada usia 

tujuh tahun [6]. 

 

Melihat kondisi tersebut, perlu adanya upaya untuk menyediakan ayam broiler 

sebagai sumber protein hewani yang sehat dan tidak memberikan efek samping bagi 

konsumen. Salah satunya dengan cara beternak ayam broiler secara mandiri dengan 

skala rumahan. Dengan beternak ayam broiler secara mandiri, kita dapat 

mengontrol penuh mutu daging yang dihasilkan, mulai dari kondisi kandang hingga 

pakan yang digunakan. Kualitas dan keamanan daging lebih terjamin karena kita 

dapat membuat pakan sendiri dengan formulasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

ayam [7]. Akan tetapi, riset yang dilakukan terhadap formula pakan dilakukan pada 

penelitian yang terpisah.  

 

Dalam melakukan ternak ayam broiler secara mandiri, khususnya di perkotaan, 

memiliki tantangan tersendiri, yaitu keterbatasan lahan yang seringkali identik 

dengan hal tersebut [8]. Untuk itu, kegiatan ini dapat dilakukan dengan mengusung 

konsep urban farming atau beternak di daerah perkotaan dengan memerhatikan 

keterbatasan lahan. Selain itu, kegiatan urban farming dapat memberikan manfaat 

diantaranya, menjamin ketersediaan pangan dan meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat [9].  

 

Penerapan konsep urban farming membutuhkan ketepatan dalam penentuan 

penggunaan lahan. Hal ini ditentukan dari kapasitas kandang yang akan dipilih. 

Penentuan kapasitas kandang sangat penting, selain untuk memaksimalkan 

ketersediaan lahan, diperlukan juga untuk memberikan kepadatan kandang yang 

ideal [10]. Ruang kandang yang nyaman akan berdampak positif pada hasil ternak. 

Sebaliknya, kandang yang terlalu padat dapat mengakibatkan berbagai masalah, 

mulai dari suhu dan kelembaban yang tinggi, sirkulasi udara yang buruk, bahkan 

perilaku kanibalisme pada ternak bisa terjadi akibat stres. Oleh karena itu, penting 

untuk memastikan setiap ternak memiliki ruang yang cukup untuk bergerak dan 

beraktivitas dengan bebas [10]. 
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Gambar I.1 Kandang Ayam Mini 3 Tingkat (Bab 1) [11] 

Tidak hanya persoalan lahan, bau kotoran yang ditimbulkan sering kali menjadi 

masalah dalam melakukan ternak ayam. Bau yang menyengat dapat mengganggu 

kenyamanan masyarakat sekitar, sehingga diperlukan penanganan yang tepat. Salah 

satu upaya untuk mengurangi dampak bau adalah dengan menjaga jarak antara 

peternakan dengan pemukiman warga. Berdasarkan peraturan yang berlaku, jarak 

minimal peternakan ayam dari pemukiman warga adalah sejauh 25 meter [12]. 

Untuk mengatasi masalah bau dan memungkinkan peternakan ayam dilakukan di 

area pekarangan rumah, diperlukan kandang ayam mini dengan sistem yang tepat. 

Teknologi kandang closed house menjadi solusi yang efektif karena dapat 

meminimalisir penyebaran penyakit, melindungi ayam dari stres, dan memudahkan 

pengendalian lingkungan kandang [1]. Sistem ventilasi yang baik pada kandang 

closed house mampu mengurangi kadar gas amonia (NH3) berlebih yang 

menyebabkan bau tidak sedap [13]. Selain itu, peternak dapat mengontrol suhu dan 

kelembaban di dalam kandang sehingga ayam dapat berkembang dengan optimal 

[1]. 

 

Selain dari penentuan kapasitas dan penggunaan sistem closed house, keberhasilan 

usaha ternak ayam broiler sangat dipengaruhi juga oleh kemampuan peternak dalam 

mengelola sistem pemeliharaan. Pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni 

dalam manajemen kandang akan meningkatkan produktivitas ternak dan 

meminimalisir angka kematian ayam [14]. Namun, kegiatan urban farming, 

khususnya beternak ayam broiler, seringkali terkendala oleh kurangnya 

pemahaman dan keterbatasan waktu yang menyebabkan manajemen pemeliharaan 
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kurang optimal. Proses pemberian pakan dan pembersihan kotoran ayam yang 

idealnya dilakukan secara rutin dapat menjadi tantangan tersendiri bagi peternak 

pemula. Oleh karena itu, diperlukan inovasi teknologi untuk mempermudah 

kegiatan urban farming. Penerapan sistem semi otomatis dapat menjadi solusi yang 

efektif. Sistem ini memungkinkan pengaturan pemberian pakan dan air minum serta 

pembersihan kotoran secara berkala, sehingga memudahkan peternak dalam 

mengelola ternaknya. 

 

Di tengah permasalah tersebut muncul inisiatif dari kalangan berlatar belakang 

peternakan untuk melakukan penelitian dan pengembangan sistem peternakan 

ayam broiler yang adaptif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa, diperlukan 

kandang ayam mini closed house semi otomatis yang mampu mengakomodir 

kebutuhan dan kemudahan untuk mencapai keberhasilan dalam beternak ayam 

broiler secara mandiri. Kandang ini dirancang untuk skala rumahan dengan konsep 

urban farming. Sehinggs, fokus penelitian ini akan merancang kandang ayam mini 

closed house dengan sistem semi otomatis yang sesuai untuk kegiatan urban 

farming. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka, rumusan masalah yang akan diidentifikasi 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang kandang ayam mini dengan sistem closed house yang 

efektif untuk kegiatan urban farming serta fleksibel dan mudah dirakit untuk 

mengakomodasi variasi kapasitas yang sesuai dengan kebutuhan? 

2. Bagaimana pengembangan sistem otomatis pada proses pemberian pakan dan 

air minum, pembersihan kotoran, serta pengendalian lingkungan yang efektif 

pada kandang ayam mini? 

 

I.3 Batasan Masalah 

Agar proses penelitian ini lebih terfokus dan terarah maka, batasan masalah dari 

penelitian ini ialah: 
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1. Penelitian ini hanya merancang kandang ayam mini yang diperuntukan bagi 

ayam broiler pada lahan terbatas. 

2. Kondisi suhu di dalam kandang hanya dikontrol oleh pengaturan suhu internal 

menggunakan aliran udara panas, tidak terpengaruh oleh kondisi cuaca 

eksternal kandang. 

3. Sistem pendingin kandang hanya menggunakan trap air tidak menggunakan 

penyaringan udara (air purifier). 

4. Perancangan sistem kendali difokuskan hanya untuk aspek pemeliharaan 

pada proses pembersihan kotoran, pemberikan pakan dan air minum serta 

pengaturan sirkulasi udara yang teratur (periodik). 

5. Penelitian ini mencakup pembuatan flowchart logic untuk membantu logika 

pemrosesan namun, tidak membahas kelistrikan, sistem elektronik serta 

pemogramannya. 

6. Jenis pakan yang digunakan serta pengaruh kandang terhadap ayam tidak 

dibahan dalam penelitian ini. 

7. Modifikasi komponen standar dilakukan untuk menyesuaikan dimensi 

kandang namun tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

I.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya ialah: 

1. Menghasilkan rancangan kandang ayam mini closed house dengan sistem 

semi otomatis untuk mempermudah proses beternak dengan konsep urban 

farming serta menerapkan pemasangan set bertingkat untuk 

memungkinkannya penyesuaian kapasitas kandang sesuai kebutuhan. 

2. Menghasilkan rancangan sistem otomatisasi yang efektif untuk mendukung 

urbang farming dalam beternak ayam broiler. 

 

I.5 Manfaat 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini diantaranya ialah: 

1. Bagi Peternak skala rumahan 

a. Meningkatkan produktivitas peternak dalam menjalankan peternakan di 

perkotaan. 
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b. Mempermudah kegiatan beternak dengan sistem kandang semi 

otomatis dan terintegrasi. 

c. Meningkatkan kualitas ternak ayam yang dihasilkan. 

d. Meningkatkan ketahanan pangan peternak dan daerah sekitar serta 

dapat menambah penghasilan. 

 

2. Bagi Masyarakat 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kegiatan urban faming 

tidak hanya soal budidaya tanaman saja. 

b. Mengurangi konsumsi ayam broiler yang mengandung residu 

berbahaya. 

c. Meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber nutrisi protein 

hewani berupa ayam broiler yang sehat. 

d. Dapat menjadi peluang bisnis kecil seperti Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM).  

 

3. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

a. Memberikan inovasi teknologi di bidang peternakan ayam broiler. 

b. Memberikan konstribusi terhadap kegiatan urban farming di Indonesia. 

c. Menjadi referensi bagi penelitian dan pengembangan di bidang 

peternakan. 

 

I.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum tentang isi penelitian ini, disajikan sistematika 

penulisan yang terdiri dari lima bab dan dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

lampiran yang disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, berisikan uraian mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan dari penelitian yang dilakukan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisikan bahasan mengenai landasan teori 

pendukung, penjelasan istilah dan pemahaman mengenai ilmu untuk 

menyelesaikan penelitian ini. 

BAB III METODE PENYELESAIAN MASALAH, berisikan langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisikan hasil analisis dan perhitungan 

konstruksi untuk verifikasi rancangan kandang ayam mini closed house. 

BAB V PENUTUP, berisikan kesimpulan yang merangkum isi dari keseluruhan 

penelitian serta saran untuk penelitian berikutnya.  


